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ABSTRAK 

 
REFI WULANDARI: 1601015015. “Perbedaan Komunikasi Interpersonal 

Antara Siswa Laki-Laki dan Perempuan Kelas VIII Di SMP Budhi Warman 

Jakarta Tahun Pelajaran 2020/2021”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Bimbingan 

Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka, 2020. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah munculnya fenomena di kalangan 

siswa berkaitan dengan komunikasi interpersonal, bahwa sebagian siswa kurang 

memiliki keterbukaan ketika sedang berkomunikasi dengan temannya seperti 

mengasingkan diri dari teman-temannya, malu saat diajak berbicara. Hal ini 

beriringan dengan komunikasi interpersonal dimana komunikasi interpersonal 

merupakan komunikasi yang dilakukan dua orang atau lebih untuk saling bertukar 

gagasan atau pemikiran kepada individu lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melihat perbedaan komunikasi interpersonal antara siswa laki-laki dan 

perempuan kelas VIII di SMP Budhi Warman Jakarta.  

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif komparatif, 

dengan subjek penelitian siswa kelas VIII SMP Budhi Warman Jakarta. Populasi 

penelitian ini berjumlah 92 siswa dengan sampel sebanyak 92 siswa yaitu terbagi 

menjadi dua berdasarkan jenis kelamin untuk laki-laki sebanyak 65 siswa dan 27 

siswa perempuan dengan menggunakan sampel jenuh (semua populasi digunakan 

untuk dijadikan sampel karena populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 

orang). Pada uji validitas dengan menggunakan korelasi product moment dengan 

bantuan SPSS 21.0 diperoleh 27 butir angket yang valid pada variabel komunikasi 

interpersonal. Sedangkan, pada uji reliabilitas dengan menggunakan alpha 

cronbach dengan bantuan SPSS 21.0 variabel komunikasi interpersonal dengan 

nilai 0,901 > 0,361 dinyatakan reliabel. Uji prasyarat analisis uji normalitas 

dengan menggunakan uji Kolmogorov smirnov dengan nilai Dhitung 0,205 dan Dtabel 

0,140 dikatakan berdistribusi normal karena Dhitung  > Dtabel = 0,205 > 0,141. Uji 

homogenitas memperoleh hasil Fhitung  sebesar 0.121 dan Ftabel sebesar 3.95 

sehingga data tersebut homogen karena Fhitung < Ftabel = 0.121 < 3.95. berikutnya 

pada uji hipotesis menggunakan uji independent sampel t test dimana hasil Thitung  

sebesar 2,010 dan Ttabel sebesar 1,986 sehingga disimpulkan thitung > ttabel = 2,010 > 

1,986 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan komunikasi interpersonal antara 

siswa laki-laki dan perempuan.  

 

 

Kata kunci : Komunikasi Interpersonal, Siswa Laki-Laki, dan Siswa Perempuan 
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ABSTRACT 

 

REFI WULANDARI: 1601015015. "Differences in Interpersonal Communication 

between Boys and Girls Class VIII at Budhi Warman Junior High School, 

Jakarta, Academic Year 2020/2021". Essay. Jakarta: Study Program of 

Counseling Guidance, Faculty of Teacher Training and Education, Prof. 

Muhammadiyah University. Dr. Hamka, 2020. 

 

The background of this research is the emergence of a phenomenon 

among students related to interpersonal communication, that some students lack 

openness when communicating with their friends such as isolating themselves 

from their friends, embarrassed when invited to talk. This goes hand in hand with 

interpersonal communication where interpersonal communication is 

communication carried out by two or more people to exchange ideas or thoughts 

with other individuals. The purpose of this study was to see the differences in 

interpersonal communication between boys and girls in grade VIII at SMP Budhi 

Warman Jakarta. 

The method used is a comparative quantitative research method, with the 

research subjects of class VIII students of SMP Budhi Warman Jakarta. The 

population of this study was 92 students with a sample of 92 students, namely 

divided into two based on gender for male as many as 65 students and 27 female 

students using sample saturated (all populations were used as samples because 

the population in this study was less than 100 people). In the validity test using the 

product moment correlation with the help of SPSS 21.0, 27 valid questionnaire 

items were obtained on the interpersonal communication variable. Meanwhile, 

the reliability test using alpha cronbach with the help of SPSS 21.0 interpersonal 

communication variables with a value of 0.901> 0.361 were declared reliable. 

The prerequisite test for the analysis of the normality test using the Kolmogorov 

Smirnov test with a Dhitung value of 0.205 and Dtabel 0.140 is said to be 

normally distributed because Dhitung> Dtabel = 0.205> 0.141. The homogeneity 

test obtained Fcount of 0.121 and Ftable of 3.95 so that the data was 

homogeneous because Fcount <Ftable = 0.121 <3.95. Furthermore, the 

hypothesis test used the independent sample t test where the results of t count was 

2.010 and t table was 1.986 so it was concluded that tcount> ttable = 2.010> 

1.986 showed that there were differences in interpersonal communication between 

male and female students. 

 

 

Keywords: Interpersonal Communication, Male Students, and Female Students 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial sebab tidak dapat hidup sendiri

tanpa bantuan orang lain dan terus-menerus ingin berhubungan untuk

melakukan komunikasi antarsesama. Individu tersebut ingin mengetahui

lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam

dirinya. Dengan berkomunikasi rasa ingin tahunya mendorong individu untuk

melakukan interaksi dengan orang lain agar mendapatkan informasi sebanyak-

banyaknya. Komunikasi sudah menjadi bagian penting dari kehidupan

manusia seperti halnya bernapas. Sepanjang manusia hidup, ia perlu

melakukan komunikasi.

Alo Liliweri (1997), mengatakan setiap orang dapat menggunakan bahasa

sebagai alat untuk berkomunikasi, agar komunikasi lebih efektif penggunaan

tata bahasa harus secara baik dan benar sehingga akan menimbulkan respon

yang jelas dan positif kepada lawan bicara. Komunikasi yang dimaksud adalah

komunikasi interpersonal. Komunikasi dan masyarakat merupakan dua kata

kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena tanpa komunikasi

masyarakat tidak dapat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat manusia tidak

mungkin dapat mengembangkan komunikasi (Cangara, 2014).

1
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi

dikatakan efektif apabila dalam penyampaian pesan menggunakan bahasa

yang baik dan benar, tanpa komunikasi manusia tidak dapat melakukan

interaksi dengan orang lain, sebab komunikasi dan masyarakat tidak

dipisahkan satu sama lain.

Salah satu indikasi yang menyatakan manusia sebagai makhluk sosial

yaitu dilihat dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukkan fakta bahwa dari

lahir sampai meninggal cenderung membutuhkan bantuan orang lain. Oleh

karena itu, sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk

melakukan interaksi dengan orang lain, seperti; berbicara, tukar-menukar

gagasan, berbagi pengalaman, mengirim dan menerima informasi.

Dengan adanya kegiatan dalam kehidupan sosial menunjukkan bahwa

manusia mempunyai naluri untuk hidup bergaul dengan sesamanya. Naluri ini

merupakan salah satu yang paling mendasar dalam kebutuhan hidup manusia,

yaitu kebutuhan akan kasih sayang, kepuasan, dan pengawasan. Dalam

kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut akan mendorong manusia untuk

melakukan kerjasama (cooperation) maupun untuk melakukan persaingan

(competition) dengan orang lain (Aw, 2011). Komunikasi interpersonal

merupakan kegiatan yang dilakukan dua orang atau lebih sudah saling

mengenal dalam bertukar informasi atas dasar percaya, menghormati, dan

lain-lain (Hidayat, 2017). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa kita sebagai makhluk sosial membutuhkan interaksi antar pribadi yang

mengharuskan setiap makhluk individu untuk berkembang dalam komunikasi
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yang menunjang kebutuhan sosial sehari-hari dan mendapatkan berbagai

informasi serta wawasan yang lebih dari keikutsertaan bergaul dengan

sesamanya.

Dibandingkan dengan komunikasi lainnya, komunikasi interpersonal

dianggap paling efektif dalam mengubah sikap, keyakinan, dan perilaku

komunikan. Alasannya karena komunikasi interpersonal dilakukan secara

tatap muka sehingga ada hubungan personal dalam komunikasi tersebut. Saat

pesan disampaikan maka umpan balik berlangsung seketika. Umpan balik

yang disampaikan kepada komunikan terhadap pesan yang dilontarkan terlihat

pada ekspresi wajah dan gaya bicara. Jika, umpan balik yang diberikan positif

berarti tanggapannya menyenangkan, tetapi sebaliknya jika tanggapan

komunikan negatif maka kita harus mengubah cara komunikasi kita kepada

orang lain lebih baik lagi.

Komunikasi dikatakan efektif apabila tujuan dari komunikasi dapat

tercapai dengan maksimal.Namun, dalam kehidupan sehari-hari sering terjadi

permasalahan dalam komunikasi interpersonal ini disebabkan karena saat

penyampaian pesan terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan perkataan

yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Johnson (dalam

supratiknya, 1995) mengungkapkan dalam rangka menciptakan kebahagiaan

hidup manusia komunikasi interpersonal menunjukkan peranan penting, yaitu;

pertama, komunikasi interpersonal meningkatkan perkembangan intelektual

dan sosial kita; kedua, identitas dibentuk dalam berkomunikasi dengan orang
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lain; ketiga, dapat memahami kenyataan tentang dunia disekitar kita; dan

keempat, kesehatan mental sangat bergantung pada kualitas komunikasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sukma dan Pratiwi (2013) terhadap

siswa SMA Adabiah 2 Padang. 1. Hasil rat-rata keseluruhan pada rekapitulasi

komunikasi interpersonal antar siswa yaitu 77.4% siswa menunjukkan

melakukan komunikasi interpersonal dengan baik sehingga dapat diketahui

24% siswa belum melakukan komunikasi interpersonal dengan baik, 2.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 77.4% siswa SMA

Adabiah 2 Padang sudah mampu berkomunikasi interpersonal dan tergolong

pada kategori baik sekali.

Namun pada kenyataan yang peneliti temukan di lapangan saat melakukan

observasi sebagian siswa diabaikan oleh teman-temannya, saat diajak

berbicara siswa tersebut merasa malu, tidak terbuka dengan teman-temannya

saat sedang berinteraksi, dan sering mengasingkan diri dari teman-temannya.

Dari permasalahan di atas dapat diklasifikasikan siswa kesulitan dalam

berkomunikasi dengan teman-temannya kesulitan-kesulitan ini membuat

komunikasi antar teman-temannya tidak efektif dan tidak berjalan dengan

baik, sebab siswa tidak memenuhi aspek-aspek dalam berkomunikasi

interpersonal diantaranya; keterbukaan, empati, sikap mendukung, perasaan

positif, dan kesetaraan.

Menurut Berge, dalam (Aressa, Nirwana, & Bentri, 2016), menjelaskan

bahwa dalam komunikasi interpersonal antara laki-laki dan perempuan

berbeda, dalam berbicara perempuan kurang tegas dibanding laki-laki. Hasil
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penelitian ini juga didukung oleh penelitian Van Pelt, dalam (Aressa,

Nirwana, & Bentri, 2016), mengatakan bahwa laki-laki mempunyai

kesanggupan untuk berbicara sekitar 12.500 kata dalam sehari, sedangkan

perempuan umumnya berbicara lebih dari 25.000 kata.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan komunikasi

antara laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki lebih sedikit berbicara

dibanding dengan perempuan. Lebih lanjut, Wisnuwardhani dalam (Aressa,

Nirwana, & Bentri, 2016) mengungkapkan bahwa perempuan tidak hanya

berbicara dengan cara yang berbeda dengan laki-laki, tetapi mereka juga

cenderung membicarakan hal-hal yang berbeda. Hal ini sesuai dengan

fenomena di lapangan siswa laki-laki didalam kelas lebih pendiam dibanding

siswa perempuan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tentang perbedaan komunikasi interpersonal antara

siswa laki-laki dan perempuan kelas VIII di SMP Budhi Warman Jakarta

tahun pelajaran 2020/2021.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan masalah

penelitian antara lain sebagai berikut :

1. Beberapa siswa diklasifikasikan kesulitan dalam berinteraksi dengan

teman-temannya,

2. Siswa cenderung tidak terbuka saat berinteraksi,
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3. Siswa diabaikan oleh teman-temannya, saat diajak berbicara siswa tersebut

merasa malu,

4. Ditinjau dari jenis kelamin siswa laki-laki lebih pendiam dibanding siswa

perempuan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan ini dengan

memfokuskan pada perbedaan komunikasi interpersonal antara siswa laki-laki

dan peremupan kelas VIII di SMP Budhi Warman Jakarta tahun pelajaran

2020/2021.

D. Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan komunikasi interpersonal antara siswa laki-

laki dan peremupan kelas VIII di SMP Budhi Warman Jakarta tahun pelajaran

2020/2021.

E. Manfaat Penelitian.

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat dipergunakan sebagai wahana pengembangan ilmu,

b. Dapat digunakan sebagai bahan pedoman dalam mengadakan

penelitian selanjutnya lebih luas dan mendalam,

c. Dapat memperkaya ilmu Bimbingan dan Konseling.

Perbedaan Komunikai Interpersonal..., Refi Wulandari, FKIP, 2020.



7

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

1) Dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan proses

belajar mengajar pada siswa di SMP Budhi Warman Jakarta,

2) Dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan proses

komunikasi interpersonal yang baik,

3) Sebagai informasi dalam meningkatkan pendidikan karakter untuk

siswa di SMP Budhi Warman Jakarta.

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

1) Dapat memberikan layanan informasi tentang pentingnya

komunikasi interpersonal sesama teman, guru, dan lingkungan

sekolah di SMP Budhi Warman Jakarta,

2) Dapat memberikan layanan konseling, baik kelompok maupun

individual saat di dalam kelas maupun di luar kelas,

c. Bagi Guru Mata Pelajaran

Agar lebih bijaksana untuk memperhatikan kondisi siswa

kaitannya dengan komunikasi interpersonal di dalam kelas.
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